ABSTRAKS

Saeful Anwar: Konsep Manusia Sempurna Menurut Muhammad Tagi Misbah
Yazdi

IImu pengetahuan dengan pelbagai metodenya, telah menempatkan
manusia pada jurang keterasingan yang dalam nan gelap. Tak hanya itu, ilmu
pengetahuan yang mulanya dipahami sebagai ikhtiar bagi pemuliaan hakikat
manusia, malah bergerak mendekati tubir-getir krisis kemanusiaaan multi
dimensi. Manusia menjadi teralienasigakan dirinya. Berangkat dari kegagalan
manusia kontemporer dalam mema na eksistensi manusia dalam proses
menuju kesempurn i

Faktor pali an pe nusia saat ini dalam
pandangan Misba perhatian terhadap
hakikat manusia, a lupa akan kemengadaann gga manusia alpa
bahwa i potensi untuk menjadi manusia sempurna. Persoa damental
ini te babkan manusia meninggalkan fitrah yang benar d us ke
lemb an. visi manusia hari ini merupakan sesuatu ya lamiah
sekali yimpang dari alur penciptaan sang Khalig. Oleh kar Misbah
Yazdi berusaha memfokuskan diri dalam merenungi secara mendalam sejumlah
asrat fitri dan tendensi-tendensi' (kecendrungan) alamiah yang erperan
ang—dalam pandangan- Mlsbéh Y.azdl —Dbersifat mendasar da
t pada manusia. e
a terang ini, Misbah Yazdj,me embangkan suatu skema
narik. Hal itu dapat ditahbiskan engan usahanya menelusu
manusia melalui filsafat wijud kemudian bergerak melalui analisis epistemology.
enyusuri apa yang direnungkan Misbah Yazdi, penelitian kualitatif ini
an menggunakan pendekatan deskriptif dan he dengan
i kepustakaan’ (library reseach), guna melingku lan: a)
konsep Manusia Sempurna dalam diskursus Fils ?; b).
Konsep ia sempurna seperti apakah yang dimaksud oleh h Yazdi?.
Adapun sumber ruj an data yang dlgunakan nelitian ini adalah
karya Misbah Ya dapat mendukung
dalam pembahasan

Berbekal p onsep i tentang harakah
jawhariyyah, Misbéh Yazdi, an kesempurnaan manusia sebagai
evolusi dan gerak menyempurna (har istikméliyah). Melalui prinsip huddri
sebagai induk semua pengetahuan, namun pengetahuan burhani yang di dasarkan
pada silogisme-demonstratif dan pengetahuan hushdlli .

Akhirnya, apa yang ditelusuri Misbah Yazdi, merupakan bagian penting
dari perjalanan ikhtiar manusia dalam menggapai kesempurnaannya yakni untuk
memahami asal dan tujuan manusia. Melalui ilmu dan iman, dan iman mesti
diikuti oleh amal perbuatan. Jika seseorang dapat menyaksikan hakikat
kediriannya, maka ia akan menyadari bahwa kediriannya ditopang oleh Illah-nya.




